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ABSTRAK

Film Imperfect merupakan film yang diadaptasi dari sebuah novel karya
Meira Anastasia yang menceritakan tentang seorang wanita bernama Rara yang
insecure dan selalu dihujat oleh orang lain karena dirinya tidak mengikuti standar
kecantikan wanita pada umumnya. Film ini menarik karena setelah diamati secara
seksama, ditemukan perubahan detail spesifik yang tidak begitu kasat mata
terhadap make—up dan kostum yang mempengaruhi bagaimana karakter Rara
tampak dan berubah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, dan
dengan penarikan sampel berupa purposive sampling untuk memilih scene yang
memenubhi kriteria dan menjadi kunci terhadap analisa fungsi make—up dan kostum
yang mempengaruhi serta menggambarkan perubahan karakter. Analisis dilakukan
dengan mendeskripsikan temuan berdasarkan - teori-teori, data pendukung
(wawancara serta literatur), serta temuan yang ditemukan dari hasil pengamatan
yang kemudian  disintesakan. Analisis penelitian ini dilakukan dengan
mendeskripsikan make—up dan kostum pada tokoh utama Rara yang berfungsi
sebagai penggambaran perubahan karakter tokoh.

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan yang didapat menjelaskan tentang
bagaimana peran dan fungsi dari make—up dan kostum dapat menggambarkan
perubahan karakter tokoh. Penerapan yang ada pada teori diwujudkan dengan baik
oleh sang filmmaker untuk menciptakan fungsi make—up dan kostum yang dapat
menggambarkan karakter tokoh utama Rara yang dapat dilihat dari tata rambut, tata
rias, warna, model, bentuk, bahan atau tekstur, gaya berpakaian yang menentukan
kepribadian, ekonomi, kedudukan atau jabatan, dan kostum sebagai: naratif,
simbol, dan ekspresi.

Kata Kunci : Film Imperfect, Karakter Tokoh, Make—Up, Kostum, Fungsi



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film merupakan sarana hiburan yang sangat populer di kalangan masyarakat.
Apalagi di masa sekarang ini, akses untuk dapat menonton film sangatlah mudah.
Film dapat diakses dari berbagai device seperti handphone, TV, laptop, dan bisa
juga dengan cara lama yaitu pergi ke bioskop. Apalagi semenjak pandemi, banyak
platform streaming baru untuk menonton film bermunculan. Film sendiri terdiri
atas 3 jenis yaitu fiksi, dokumenter, dan eksperimental. Untuk jenis film fiksi
sendiri terdapat berbagai macam genre yang populer dan banyak diminati oleh

masyarakat.

Film terdapat berbagai unsur didalamnya, yaitu unsur naratif yang meliputi
cerita dalam film itu sendiri seperti hukum sebab-akibat, seffing waktu-ruang, dan
sebagainya; dan juga unsur sinematik yang meliputi aspek teknis dalam membentuk
sebuah film seperti mise-en-scene, sinematografi, editing, dan tata suara. Untuk
membentuk sebuah film yang baik, tentunya dibangun dengan mempertimbangkan
unsur artistik yang baik. Unsur artistik dalam film sendiri meliputi banyak aspek,

salah satunya adalah kostum dan tata rias:

Pemilihan kostum dan tata rias dalam sebuah film harus mempertimbangkan
banyak hal, karena tentunya dalam sebuah film, make up dan kostum berperan
penting sebagai sebuah penanda tentang karakter tersebut. Seperti yang
disampaikan oleh seorang desainer bernama Abigail Murray yang berpendapat
bahwa “kostum dan make-up karakter pada film harus dapat menghidupkan realitas
yang terjadi”. Kostum dan make—up pun tentunya akan dirancang sesuai dengan
kebutuhan film. Kostum maupun make—up dalam film tentunya harus dapat
mencerminkan status sosial, emosi, dan perubahan psikologis yang terjadi pada
tokoh. Sesuai dengan tujuan utama dari kostum dan make—up dalam film yaitu

untuk memberitahu bentuk, keadaan maupun suasana, dan mempertegas karakter.



Terkadang untuk dapat memunculkan suatu karakter atau tokoh tertentu, pemain

dalam film harus rela untuk dirombak penampilannya hingga sedemikian rupa.

Jika ditinjau, kebanyakan film populer di Indonesia biasanya bercerita tentang
biografi seorang tokoh dan isu-isu yang terjadi dan dekat dengan masyarakat, salah
satu film populer yang mengangkat isu yang dekat dengan masyarakat adalah film
Imperfect. Film Imperfect bercerita tentang seorang gadis berusia 28 tahun bernama
Rarasati Alindra atau Rara yang sedari kecil selalu dikucilkan dari lingkungannya
karena dia berbadan gemuk dan berkulit hitam. Tokoh Rara dalam film ini
diperankan oleh Jessica Mila. Rara yang telah beranjak dewasa dan bekerja di
sebuah perusahaan kecantikan kosmetik selalu dihina dan dikucilkan oleh teman-
teman kantornya. Tidak hanya dikantor, Rara saat dirumah pun selalu diingatkan
untuk menjaga pola makan eleh Ibunya, Rara saat dirumah selalu diejek oleh
teman-teman Ibunya karena penampilannya yang seperti itu. Rara yang awalnya
tidak mempedulikan hal itu, akhirnya berubah pikiran ketika ia ditawari untuk naik

jabatan di kantornya sehingga ia harus merubah penampilannya.

Film ini menarik untuk dikaji karena pada film int terjadi perubahan yang
signifikan pada tokeh utama yaitu Rara-dari gemuk menjadi kurus kemudian
kembali menjadi gemuk, dengan peranan dan fungsi dari kostum — make—up yang
ada, ini dapat menggambarkan dan mendukung perubahan karakter tokoh utama
yang terjadi pada film ini, karena terdapat pergantian kostum dan make—up secara
signifikan pada tokoh ini. Apalagi jika ditinjau pada setting film ini yang
merupakan film masa kini, yaitu tahun 2019, film ini tidak menerapkan trend
fashion di tahun 2019. Tetapi warna-warna yang muncul pada kostum film ini

merupakan trend warna 2019.

Film “Imperfect” ini merupakan film yang menarik karena mengangkat isu
sosial yang dekat dan terjadi pada kehidupan sehari-hari kita di lingkungan
masyarakat, apalagi film ini diangkat berdasarkan pengalaman pribadi sang penulis
skenario dan novel. Banyak diberitakan tokoh utama pada film ini sampai-sampai
diharuskan untuk menaikkan berat badan hingga puluhan kilogram untuk dapat

menjiwai peran ini. Film ini merupakan film yang diangkat dari sebuah novel



berjudul “Imperfect: A Journey to Self-Acceptance” yang menceritakan tentang
kisah body shaming dan pengalaman pribadi dari Meira Anastasia yang selalu
dicemo’oh oleh lingkungannya karena ia tidak sesuai dengan standar kecantikan
wanita pada umumnya, yaitu berbadan gemuk, berkulit gelap, dan juga
berpenampilan apa adanya. Meira Anastasia merupakan penulis dari novel
“Imperfect”, yang juga sekaligus penulis skenario dalam film ini. Film yang
disutradarai oleh suami Meira, yaitu Ernest Prakasa ini sempat hooming saat rilis
pada tahun 2019 lalu. Film ini berhasil meraih sebanyak 2,6 juta penonton, dan telah
berhasil mengalahkan film Dua Garis Biru yang menduduki peringkat 2 film
Indonesia terlaris 2019. Selain ditayangkan di bioskop pada tanggal 19 Desember
2019, film Imperfect ini juga ditayangkan di Netflix pada 9 Juli 2020, dan juga
ditayangkan di Disney+ Hotstar pada 21 Januari 2022,

Film Imperfect ini bergenre romance comedy, dan telah memperoleh banyak
penghargaan yaitu: Piala Citra Untuk Penulis Skenario Adaptasi Terbaik, Festival
Film Bandung Untuk Pemeran Utama Terbaik, Festival Film Bandung Untuk
Penata Musik Terbaik, Piala Maya Untuk Best Adapted Screenplay Terbaik, PARFI
Awards Untuk Film Unggulan Genre Komedi, PARFI Awards Untuk Sutradara
Unggulan Genre Komedi; PARFI Awards Untuk Pemeran Utama Wanita Unggulan
Genre Komedi, PARFI Awards Untuk Pemeran Pendukung Wanita Unggulan
Genre Komedi, dan Penghargaan Asian Academy Creative Awards di Singapura
sebagai National Winner Best Comedy Programme. Dengan kesuksesan yang telah
diraih film Imperfect, membuat penjualan novelnya juga semakin naik drastis
sampai dicetaklah edisi spesial khusus novel ini dengan sampul film Imperfect,
selain itu juga karena film ini sangat-sangat booming akhirnya dibuatlah seri drama
dari film ini yang berjudul “Imperfect The Series” yang sekarang juga sedang

berproses untuk menayangkan “Imperfect The Series 2”.

Film ini menarik untuk disaksikan berbagai kalangan khususnya wanita-wanita
yang memiliki masalah isu sosial seperti insecure, mendapat body shaming dari
lingkungan, dan tidak percaya diri dengan dirinya sendiri. Film ini mempunyai

pesan moral kepada wanita Indonesia bahwa cantik itu tidak harus sesuai dengan



standar kecantikan orang pada umumnya, dan cukup menjadi apa adanya.
Perspektif film yang meliputi aspek naratif dan sinematik akan digunakan untuk
mengupas film ini, karakter 3 dimensi tokoh dan tipologi tokoh utama yaitu Rara
dalam film Imperfect akan dianalisa dan juga kostum maupun make up yang
dikenakan, sehingga dapat dilihat sebagaimana berperannya make up dan kostum
dalam film ini dalam menggambarkan karakter tokoh Rara yang mengalami
perbedaan karakter yang signifikan ketika ia masih gemuk dan setelah berbadan

kurus.

Dalam buku “Costumes and Make Up Activities™ terdapat pernyataan “costumes
can change the shape of an_actor’s body to reflect the personality of character”.
Maka dari pernyataan tersebut, pada penelitian ini akan menjabarkan tentang peran
kostum — make—p yang berfungsi sebagai penggambaran perubahan karakter tokoh
utama pada film “Imperfect” karena pada film ini terdapat perubahan pada kostum

dan make—up yang signifikan.

Pemilihan kastum dan make—up dalam sebuah pembuatan film tentunya sangat
menjadi pertimbangan bagi seorang sineas, terutama dalam hal untuk
menyampaikan cerita, mempertegas karakter, menggambarkan suatu peristiwa dan
kondisi maupun emosi. Penelitian ini akan menganalisis bagaimana fungsi kostum
dan make—up dalam menggambarkan perubahan karakter tokoh utama Rara pada
film ini, dan diharapkan penelitian ini akan menjadi metode atau referensi pembuat
film atau peneliti lain untuk menganalisa bagaimana kostum dan make—up dapat
bekerja, sangat berperan dan berfungsi dalam penggambaran karakter tokoh. Hal
penting dari penelitian ini adalah film dapat dikaji dengan kunci bagaimana
memilih tata rias dan kostum film yang baik dan benar. Karena dalam teori kostum,
warna dapat menentukan suasana dan rasa; tekstur atau bahan dapat menunjukkan
status, siluet sebagai penunjuk dramatisasi, dan gaya berpakaian dapat
menunjukkan kepribadian maupun kedudukan status jabatan. Sedangkan pada film
ini, teori tersebut digunakan untuk menjadi penanda dan mendukung dalam

perubahan karakter tokoh utama.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana kostum dan make—up berfungsi sebagai penggambaran

perubahan karakter tokoh utama Rara pada film Imperfect?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui fungsi kostum dan make—up yang digunakan dan
hubungannya dengan penggambaran perubahan karakter tokoh utama Rara

pada film Imperfect.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian 'ini mampu memberikan pengetahuan serta keilmuan di

bidang perfilman yang berkaitan dengan kostum dan make—up pada

film.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi informasi serta referensi bagi para sineas
pembuat film, peneliti, maupun orang-orang yang berkecimpung

didunia perfilman yang berfokus tentang kostum dan make—up.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam mendukung penelitian ini, diperlukan sumber pustaka dan contoh
penelitian sebagai acuan dalam meneliti dan menulis skripsi ini. Maka dari itu,
untuk mendukung penelitian ini, diambilah beberapa contoh penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya, diantaranya:

Penelitian Widad Diyanah Afifah yang berjudul “Analisis Penguatan Karakter
Tokoh Utama Melalui Setting, Kostum, dan Tata Rias dalam Film Keluarga Cemara
Versi Tahun 2019”. Pada skripsi tersebut, sang peneliti menjelaskan tentang
perubahan pada penerapan setting, kostum, dan tata rias yang berkaitan dengan

fungsinya sebagai penanda perubahan status sosial pada karakter tokoh utama. Ini



berguna untuk menyampaikan setiap perannya melalui setting untuk mendukung
adanya perubahan dan penguat cerita terhadap status sosial, dan kostum maupun
tata rias digunakan sang sineas film untuk mendukung penguatan karakter.
Persamaan variabel dari penelitian karya Widad dengan yang peneliti akan lakukan
pada film Imperfect ini adalah pada variabel kostum dan make—up, tetapi jika Widad
memilih kostum dan tata rias sebagai penunjuk penguatan karakter, disini peneliti
lebih berfokus kepada bagaimana kostum dan make—up dapat berfungsi sebagai

penggambaran perubahan karakter tokoh utama pada film Imperfect.

Penelitian berjudul “Analisis Fungsi Kostum Terhadap Penggambaran Karakter
Tokoh Pada Film Guru Bangsa Tjokroaminoto” yang ditulis oleh Ardiansyah ini
menjelaskan tentang fungsi kostum yang dipakai oleh karakter dapat menunjukkan
perlambangan status' sosial dari karakter Tjokroaminoto. Persamaan variabel
penelitian adalah kostum, dan disini peneliti akan lebih berfokus kepada bagaimana
fungsi kostum dan make—up dapat berfungsi sebagai penggambaran perubahan

karakter tokoh utama pada film Imperfect.

Penelitian berjudul “Analisis Wardrobe Sebagai Unsur Pendukung
Penggambaran Emosi Cerita Pada Film Rudy Habibie” yang diteliti oleh Atika
Damayanti menggambarkan bagaimana kostum berperan sebagai unsur pendukung
penggambaran emosi cerita yang ditinjau dari teori warna pada film. Persamaan
variabel penelitian yang akan peneliti buat dengan karya Atika adalah pada variabel
kostum. Jika pada penelitian Atika, ia lebih menjelaskan bagaimana teori warna
pada kostum dapat berperan penting terhadap penggambaran emosi pada cerita,
disini sang peneliti lebih berfokus kepada bagaimana kostum dan make—up dapat
berfungsi untuk menggambarkan perubahan karakter tokoh utama pada film

Imperfect yang dilihat melalui teori kostum dan teori tata rias.

Penelitian yang berjudul “Komparasi Kostum dan Tata Rias Dalam
Membangun 3 Dimensi Tokoh-Tokoh Pada Film Cinderella Versi Live Action
Tahun 2015 Dengan Film Versi Tahun 1950” yang diteliti oleh Elzha Noer
Oktaviani ini meneliti tentang pengkomparasian kostum dan tata rias pada film

Cinderella tahun 1950 dengan tahun 2015 dalam membangun 3 dimensi tokoh



untuk dibandingkan. Persamaan penelitian yang akan dilakukan adalah pada
variabel adalah kostum, dan tata rias. Perbedaannya pada penelitian kali ini akan
lebih menekankan fungsi dari kostum dan tata rias dalam menggambarkan
perubahan karakter tokoh utama pada film Imperfect yang ditinjau dari teori kostum

dan teori tata rias yang akan dianalisa.

Tesis yang berjudul “Film Costume: An Analysis Of 2046 yang ditulis oleh
Boo. C. Y. Orh di Hongkong pada Juli 2009 ini menjelaskan tentang aspek kostum
dalam film yang mempengaruhi persepsi visual penonton. Untuk contohnya, Boo
memilih film lokal dari Hongkong berjudul 2046 sebagai contoh. Dijelaskan pada
tesis tersebut, kostum dalam film memiliki berbagai fungsi yang membawa
berbagai pesan maupun makna untuk film tersebut dan juga sebagai bentuk dari
visual analisis. Pada tesis yang dilakukan Boo, persamaan variabel dalam skripsi
yang dilakukan ini adalah kostum, dimana tesis milik Boo dapat menunjang peneliti
untuk dapat menggali teori maupun informasi tersirat mengenai fungsi kostum pada

film Imperfect ini.

Jurnal yang berjudul “The Three Dimensions Of The Main Character In Snow
White And The Hunstman Movie Script”.yang ditulis oleh Luh Wulan Astarini, |
Gede Putu Sudana, dan Sang Ayu Isnu Maharani menjelaskan tentang analisa dari
tiga dimensi tokoh pada Snow White sebagai karakter utama. Selain menjelaskan
tentang 3 dimensi tokoh, penelitian ini juga menganalisis ketiga hubungan dari 3
dimensi tokoh tersebut. Persamaan variabel dari jurnal dan skripsi yang akan diteliti
adalah memuat tentang karakter, dimana jurnal tersebut dapat menunjang peneliti
untuk dapat menggali dan menganalisa karakter beserta 3 dimensi tokoh karakter

utama Rara pada film Imperfect ini lebih dalam lagi.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi pengkajian “Analisis Fungsi
Kostum & Make—Up Sebagai Penggambaran Karakter Tokoh Utama Rara Pada
Film Imperfect” ini adalah metode penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif,

karena data yang dipaparkan berupa uraian dan informasi-informasi mengenai suatu



keadaan. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat
penelitian di lapangan. Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang
pasti. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu
data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti
yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu dalam
penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan
pada makna. Generalisasi dalam penelitian kualitatif dinamakan transferability

(Sugiyono, 2016:18).

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami makna dan keunikan objek
yang akan diteliti; memahami proses dan atau interaksi sosial, menggunakan analisa
data yang bersifat deskriptif (Sugiyono, 2019:348). Discbutkan juga oleh Sugiyono
bahwa penelitian kualitatif itu bersifat deskriptif, yaitu data yang terkumpul
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Dari
kajian mengenai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
sedang terjadi pada objek penelitian. Fenomena yang diamati seperti perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Secara utuh dan dengan cara
deskripsi dalam kata-kata serta bahasa, pada suatu konteks khusus yang dialami dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Menurut Sugiyono penelitian

kualitatif dilakukan ketika:

1. Bila masalah penelitian belum jelas, masih remang-remang atau mungkin
masih gelap.

Untuk memahami makna dibalik data yang tampak.

Untuk memahami interaksi sosial.

Untuk memahami perasaan orang.

Untuk mengembangkan teori.

Untuk memastikan kebenaran data.

A U R o

Meneliti sejarah perkembangannya.



Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan sebagaimana diatas, penelitian pada
skripsi ini cocok untuk dikaji menggunakan metode penelitian kualitatif karena
bertujuan untuk memahami makna dibalik kostum dan make—up yang dikenakan
Rara terhadap penggambaran tokoh, dan untuk memastikan kebenaran data apakah
memang berhubungan dalam untuk menggambarkan tokoh dan menerapkan teori

tata busana dan rias atau tidak.

Dijelaskan oleh Prof. Dr. Afrizal, M.A. dalam bukunya yang berjudul “Metode
Penelitian Kualitatif Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif
Dalam Berbagai Disiplin Ilmu” bahwa penggunaan awal metode kualitatif terlihat
pada pelaporan kebudayaan sebuah suku bangsa yang dituliskan oleh pengamat-
pengamat dari Eropa pada zaman penjajahan di berbagai belahan dunia. Data
sebagai sumber laporan-laporan tersebut dikumpulkan dengan menggunakan teknik
pengumpulan data kualitatif dan data yang dikumpulkan dan yang dituliskan adalah
data kualitatif. Pada saatitu, para penulis kebudayaan suku bangsa tersebut belum
menyadari metode penelitian yang. mereka pakai adalah metode penelitian
kualitatif. Mereka mendeskripsikan kebudayaan suku bangsa yang mereka ketahui
dengan cara melihat, mendengar, dan ~menanyakan. Denzin dan Lincoln
menamakan tahap ini dengan ““Masa Tradisional”, yang katanya bermula pada awal

1900an dan berlanjut sampai Perang Dunia Kedua (Afrizal, 2014:3).

Metode penelitian kualitatif, pendekatan penelitian dengan frasa metode
penelitian adalah hal yang berbeda, sedangkan pada skripsi ini akan dilakukan
pendekatan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah
pendekatan yang dilakukan secara utuh kepada subjek penelitian dimana terdapat
sebuah peristiwa dimana sang peneliti menjadi instrumen kunci dalam penelitian,
kemudian hasil pendekatan tersebut diuraikan dalam bentuk kata-kata yang tertulis
data empiris yang telah diperoleh dan dalam pendekatan ini lebih menekankan

makna.

Frasa pendekatan penelitian dipahami sebagai sebuah sudut pandang yang
dipakai oleh para peneliti untuk menjawab permasalahan penelitian, dan menurut

Brannen menyatakan bahwa “perbedaan-perbedaan yang dirasakan ada oleh para
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peneliti antara pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif berpengaruh amat
besar pada fokus dan pelaksanaan proyek-proyek penelitian khususnya metode”,
berarti dapat ditarik menjadi sebuah kesimpulan bahwa pendekatan berpengaruh
terhadap metode yang dipilih. Dengan demikian, frasa pendekatan penelitian
mengacu kepada perspektif peneliti melakukan penelitian. Oleh sebab itu, konsep
pendekatan penelitian lebih mengacu kepada perspektif teoretis yang dipakai oleh
para peneliti dalam melakukan penelitian. Sedangkan metode penelitian diartikan
sebagai cara yang dipakai oleh para peneliti untuk memecahkan masalah dan
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitiannya, atau juga dapat
diartikan sebagai cara pengumpulan dan analisis data untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneclitian (Afrizal, 2014:11-12).

Penggunaan metode kualitatif pada peneclitian ini maka data yang ada dan
tampak dapat dipahami maupun ditemukan apa makna tersembunyi dibalik
fenomena yang terjadi. Apalagi metode penelitian kualitatif cocok digunakan untuk
meneliti fenomena ataupun masalah yang masih belum jelas, dan dilakukan pada
situasi sosial yang tidak luas, schingga penelitian ini lebih mendalam dan lebih
bermakna yang dapat ditarik menjadi sebuah hipetesa.” Sedangkan untuk jenis
metode kualitatif yang akan digunakan untuk sKripsi ini yaitu deskriptif, karena
masalah atau fenomena yang ada pada skripsi ini akan dikaji dan dideskripsikan.
Sedangkan menurut Mulyana, penelitian deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan suatu populasi, situasi, atau fenomena secara akurat dan

sistematis.

Dalam penelitian yang akan dilakukan, untuk mengumpulkan, mengungkapkan
berbagai masalah dan tujuan yang akan dicapai, maka penelitian ini akan
menggunakan metode studi dan penggunaan sampel dengan cara purposive
sampling. Purposive sampling yang juga dikenal dengan nama judgmental
sampling menurut Sugiyono adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Purposive sampling menurut Arikunto didasari atas

adanya tujuan tertentu (Arikunto, 2010:183). Menurut Arikunto pemilihan sampel
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secara purposive sampling harus berpedoman pada syarat-syarat tertentu yang harus

dipenuhi sebagai berikut:

1) Pengambilan sampel didasarkan atas ciri-ciri, sifat atau karakteristik
tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.

2) Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.

3) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat didalam studi

pendahuluan.

Penelitian akan diawali dengan -mengamati secara berulang objek penelitian
yang kemudian akan mendapatkan data untuk menentukan sampel penelitian dari
populasi yang ada dengan cara purposive sampling. Kriteria yang akan dipilih untuk
purposive sampling  adalah perubahan karakter tokoh utama yang meliputi
pergantian make—up & kostum. Kemudian data yang telah di sampling akan ditarik
untuk diteliti dengan cara dianalisa secara deskriptif dan kemudian akan ditarik

kesimpulan apakah sesuai dengan rumusan masalah yang ada.

A. Objek Penelitian

Gambar 1.1 Poster Film Imperfect
(Sumber gambar: id.wikipedia.org, diakses pada 11 Agustus 2022)

- Judul : Imperfect (Karier, Cinta, dan Timbangan)
- Sutradara : Ernest Prakasa

- Pemain : Jessica Mila, Reza Rahadian

- Tanggal Rilis : 19 Desember 2019

- Genre : Romance Comedy
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Durasi : 1 Jam 53 Menit

Penulis Skenario : Ernest Prakasa, Meira Anastasia
Penata Artistik : Angga Prasetyo, Eko Widar
Penata Busana : Andhika Dharmapermana
Penata Tata Rias : Talia Subandrio

Sinematografer : Anggi Frisca, 1.C.S

Penyunting Gambar : Ryan Purwoko

Penata Suara : Syamsurijjal

Objek penelitian merupakan hal yang menjadi sasaran penelitian.
Adapun objek dalam- penelitian ini adalah film Imperfect. Adapun unit
analisis dalam penelitian ini adalah scene dengan batasan oleh kriteria
seperti perubahan karakter tokoh utama yang meliputi pergantian make—up
& kostum. Dalam film Imperfect ini terdapat total 168 scene, dengan jumlah
tokoh ufama yang -muncul dalam scene terdapat sebanyak 117 Kkali.
Perubahan kostum dan make-up tokoh utama pada total keseluruhan scene
adalah sebanyak 53 kali. Setelah itu dilakukan penarikan sampel dengan
menggunakan teknik purposive sampling atau judgmental sampling.
Purposive sampling atau judgmental sampling adalah penarikan sampel
secara purposif. Cara penarikan sampel ini dilakukan dengan memilih
subjek atau scene-scene berdasarkan kriteria spesifik. Kriteria spesifik yaitu
scene yang berkaitan dengan kostum dan make—up yang muncul sebagai
identitas yang mewakili beberapa perubahan karakter pada scene sebagai
bukti penggambaran perubahan karakter tokoh utama pada film Imperfect
ini. Berdasarkan pengelompokkan yang ada, terdapat 5 fase perubahan

karakter tokoh utama dalam film ini.

Fase Gambar Adegan Nomor Scene

1
OO UL B~ WN
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10,11

13

14

15 AB, 16B, 17, 18, 19, 20, 21, 22,
23,24, 25

27

28, 30, 31, 32, 33, 35, 43, 44AB,
45AB, 46, 47, 48, 49, 50

51, 52, 54

55, 56AB, 66, 67, 68

57

58

59

70, 71

79

151

1,5

72

73

74

78
82ABCDE
83

84

85

86

87

88

89
90, 91
92

93

94
95, 96

98, 99, 100, 101, 102, 104, 106

110 ABCDE, 112D, 113, 114

116

117, 118

122,123,124, 129
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- 130
- 131,132, 133, 135AB, 137

- 138,139, 140, 141AB, 143, 146,
148A, 148B, 148C, 148D

- 152,153, 154, 156AB, 157, 158,
159, 160, 161

- 162

- 163

-~ .165

- w166

2,5

- 167
- 168

(Tabel 1.1 Fase Perubahan Rara Film Imperfect)

B. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam

penelitian ini antara lain:

a. Dokumentasi
Untuk dapat melakukan tahap penganalisaan dan pen-deskripsian dalam
memperkuat suatu data atau tulisan maka dilakukan dokumentasi terlebih

dahulu. Dokumentasi dilakukan dengan menonton film ini melalui aplikasi
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streaming legal berbayar yaitu dengan Google Play Movies & TV.
Selanjutnya film Imperfect yang telah didapat tersebut akan menjadi data

yang diamati.

. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena
yang diselidiki. Disini peneliti akan melakukan pengamatan dari hasil film
Imperfect yang ada, dan kemudian peneliti akan melakukan pengamatan
dengan cara melihat serta menyimak data secara berulang-ulang, dan
mencatat hasil pengamatan atau temuan tersebut dengan mengamati berapa
banyak temuan scene dalam film ini, serta pergantian kostum — tata rias pada

film ini. Ditemukan sebanyak total 168 scene pada film ini.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel ini dengan cara mengamati film Imperfect yang
berdurasi 113 menit dengan total 168 scene, dan ditemukan sebanyak 53
kali perubahan kostum — tata rias. Setelah itu dilakukan dengan penarikan
sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling atau judgmental
sampling. Purposive sampling-atau judgmental sampling adalah penarikan
sampel secara purposif. Cara penarikan sampel ini dilakukan dengan
memilih subjek atau scene-scene berdasarkan kriteria spesifik. Kriteria
spesifik yaitu scene yang berkaitan dengan perubahan karakter tokoh utama
yang meliputi pergantian make—up & kostum pada film Imperfect ini.
Kriteria spesifik yaitu scene yang akan dijadikan sampel adalah yang
memuat kostum dan make—up, yang akan diamati dengan memperhatikan
unsur penggambaran perubahan karakter tokoh utama. Kemudian akan
diamati dengan memperhatikan bentuk tubuh tokoh utama dari gemuk ke
kurus lalu ke gemuk lagi, yang kemudian ditelisik unsur perubahan karakter
yang dialami, yang juga mempengaruhi dari perubahan dan pergantian dari

make—up dan kostum.
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d. Studi Pustaka
Mencari informasi, dan data didapat dari sumber-sumber tertulis seperti
buku-buku, jurnal, makalah, dan sumber catatan lain yang berhubungan

dengan permasalahan maupun fenomena yang terjadi.

e. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan mewawancarai make-up artist film Imperfect
yaitu Talia Subandrio dan seorang ahli kain dan desainer sekaligus pengajar
dari PAPMI Yogyakarta yaitu Neny Koesmiran. Wawancara pada
narasumber ahli dari film Imperfect dilakukan untuk mengetahui profil dari
sang make—up artist, proses pra-produksi, serta kendala apa saja yang terjadi
dalam proses make—up tersebut. Sedangkan untuk wawancara pada
narasumber ahli dalam bahan-dan desainer dilakukan untuk mengetahui
bahan-bahan dengan karakteristiknya yang biasanya digunakan dan dipilih

untuk membuat sebuah baju.

C. Analisis Data

Untuk tahap analisa data akan dilakukan dengan teknik analisa data
kualitatif model lain sebagaimana yang Prof. Dr. Sugiyono jelaskan dalam
bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RD”
dengan urutan langkah-langkah sebagai berikut yaitu, pengumpulan data,
deskripsi data mentah, reduksi data, kategorisasi data, dan mengkontruksi
hubungan kategorisasi. Data kemudian dikumpulkan untuk dianalisa sesuai
pemahaman terhadap fenomena yang terjadi, lalu di observasi dan ditujukan
untuk merepresentasikan temuan yang terjadi. Tahap analisa data yang akan
dilakukan adalah:

a. Pertama, pengumpulan data yaitu peneliti akan mengamati film

Imperfect secara berulang.
b. Kedua, yaitu deskripsi data mentah berupa potongan scene dari film

Imperfect, peneliti akan mengumpulkan berapa banyak scene yang
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muncul dalam film Imperfect. Ditemukan sebanyak 168 scene dalam
film Imperfect ini.
Pada tahap ketiga, dari hasil keseluruhan 168 scene yang ada ditemukan
sebanyak 53 kali pergantian kostum dan make up pada tokoh utama
Rara, dan 5 kali perubahan karakter tokoh utama.
. Pada tahap kategorisasi data, dari total 53 kali pergantian kostum dan
tata rias yang ada kemudian dipilah dan dikelompokan menurut
perubahan karakter yang terjadi menjadi 5 fase.
Dari 5 fase tersebut masing-masing dibagi menjadi.
- Fase 1 terdapat perubahan kostum dan make up sebanyak 21 kali.
- Fase 1,5 terdapat perubahan kostum dan make up sebanyak 17 kali.
- Fase 2 terdapat perubahan kostum dan make up sebanyak 8 kali.
- Fase 2,5 terdapat perubahan kostum dan make up sebanyak 3 kali.
- Fase 3 terdapat perubahan kostum dan make up sebanyak 4 kali.
Kemudian peneliti akan mereduksi data tersebut dengan cara purposive
sampling untuk memilah scene-scene yang penting dari kelima fase
tersebut.
Data dan fenomena yang ada dan diperoleh dari hasil purposive
sampling kemudian dibuat sebuah tabel agar memudahkan analisa dan
agar data yang ada lebih terstruktur.
Setelah data dikumpulkan, maka data yang ada dan ditemukan
kemudian dikaitkan dengan teori-teori yang dipilih, kemudian
mensintesakan dalam analisis.
Pada tahap terakhir, setelah analisis dirasa sudah cukup dan lengkap,
maka peneliti akan menarik kesimpulan dari hasil analisis pengamatan
film Imperfect yang kemudian akan disimpulkan bahwa apakah dari
hasil pengamatan membenarkan bahwa kostum dan make—up berfungsi
dalam menggambarkan perubahan karakter tokoh utama pada film

Imperfect.
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G. SKEMA PENELITIAN

Film Imperfect

Karakter Tokoh Utama Rara

- 3 Dimensi Tokoh: ||
1. Fisiologis l Unsur Artistik
2. Psikologis :

. . - Tata Busana
3. Sosiologis |

. - TataRias
- Tipologi Tokoh .

Analisis Perubahan Karakter Tokoh Utama Menggunakan

- Teori Kostum
- Teori Tata Rias
- Teori Mise-En-Scene
- Faktor Peristiwa (Adegan)

Kesimpulan




